
DAFTAR LAMPIRAN 

Lampiran  1.  Standar Operasional Prosedur Hidroterapi 

 

STANDAR OPERASIONAL PEROSEDUR 

HIDROTERAPI 

Pengertian Hidroterapi adalah terapi air hangat yang membantu 

mengurangi nyeri, melancarkan peredaran darah, dan 

mempercepat pemulihan (McCarthy, 2016). 

Tujuan & Manfaat 1. Untuk menurunkan tekanan darah 

2. Mengurangi Stres dan Kecemasan 

3. Meningkatkan Sirkulasi Darah 

4. Membantu Tidur yang Lebih Nyenyak 

5. Mengurangi Nyeri dan Ketegangan Otot 

6. Sebagai Alternatif Pengobatan Non-Farmakologis 

Indikasi 1. Relaksasi dan Pengurangan Stres 

2. Peningkatan Sirkulasi Darah 

3. Pengurangan Nyeri 

4. Latihan Fisik yang Aman 

5. Peningkatan Mobilitas 

Kontraindikasi 1. Penyakit Jantung Parah 

2. Tekanan Darah Rendah 

3. Diabetes dengan Komplikasi 

4. Infeksi atau Luka Terbuka 

5. Kondisi Medis Lain 

Alat & Bahan 1. Air hangat dengan suhu sekitar 40°C 

2. Baskom  

3. Handuk, dan  

4. Alat pengukur tekanan darah. 

 

Prosedur 1. Pengukuran Tekanan Darah Sebelum Terapi 

2. Persiapan Peralatan dan Lingkungan 

Menyiapkan air hangat dengan suhu sekitar 40°C, 

baskom untuk merendam kaki, handuk, dan alat 

pengukur tekanan darah. 

3. Pelaksanaan Hidroterapi: Merendam kaki pasien 

dalam air hangat selama 15 menit, biasanya 

dilakukan pada sore hari untuk memberikan efek 

relaksasi yang optimal. 

4. Pengeringan dan Perawatan Pasca Terapi: Setelah 

perendaman, kaki dikeringkan dengan handuk bersih 

untuk mencegah kelembaban yang dapat 

menyebabkan infeksi. 

5. Pengukuran Tekanan Darah Setelah Terapi 

Tekanan darah diukur kembali untuk mengevaluasi 

efek terapi. 



Lampiran  2. Standar Operasional Prosedur Buerger Allen Exercise 

 

STANDAR OPERASIONAL PEROSEDUR  

BUERGER ALLEN EXERCISE 

Pengertian Buerger Allen Exercise adalah terapi gerakan yang 

memanfaatkan perubahan posisi kaki untuk 

meningkatkan sirkulasi darah perifer (Nungrum et 

al., 2023). 

Tujuan & Manfaat 1. Meningkatkan kemampuan berjalan, mengurangi 

nekrosis, mengurangi vena emboli mengurangi 

nyeri, mengurangi pembengkakan, dan sianosis   

2. Pencegahan penyakit pembuluh darah perifer 

pada Hipertensi   

Indikasi 1. Meningkatkan Sirkulasi Darah  

2. Menurunkan Tekanan Darah 

3. Meningkatkan Kesehatan Vaskular 

4. Meningkatkan Mobilitas 

Kontraindikasi 1. Kondisi Kardiovaskular Serius 

2. Infeksi Aktif 

3. Nyeri yang Tidak Terkendali 

4. Kondisi Medis Lain 

Alat & Bahan 1. Bantal/penyangga kaki 

2. Tempat tidur atau kursi nyaman 

Prosedur 1. Posisikan klien berbaring terlentang selama ± 3 

menit agar klien lebih rileks saat pelaksanaan 

latihan fisik ini  

2. Kemudian lakukan perubahan posisi kaki ± 45 ̊ 

selama ± 3 menit menggunakan penyangga seperti 

bantal dan melakukan gerakan telapak kaki di 

regangkan ke atas dan renggangkan kaki kembali 

kebawah.  

3. Gerakan selanjutnya melakukan posisi duduk 

dipinggir tempat tidur atau kursi dengan posisi 

kaki menggantung serta melakukan gerakan 

telapak kaki ke atas semaksimal mungkin dan 

regangkan telapak kaki ke arah bawah selama ± 3 

menit.  

4. Dilanjutkan gerakan menggerakan pergelangan 

kaki selama 3 menit kearah samping luar dan 

kearah samping dalam  

5. Kemudian gerakan menkuk jari-jari kaki ke bawah 

dan tarik jari-jari kaki ke atas selama kurang lebih 

3 menit.  

6. Kembali berbaring di tempat tidur selama 3 menit. 

 

 



Lampiran  3. Dokumentasi Kegiatan 

1. Pengukuran Tekanan Darah 

 

2. Hidroterapi (Rendam kaki dengan air hangat)  



3. Terapi Bueger Ellen Exercise 

  

  

  

 

  



Lampiran  4. Lembar observasi pemeriksaan tekanan darah sebelum dan sesudah 

intervensi hidroterapi dan bueger allen exercise 

Nama 

Tanggal 

25 april 2025 26 april 2025 27 april 2025 

Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah Sebelum Sesudah 

Ny W 

 

168/100 

mmHg 

 

 

 

145/90 

mmHg 

 

 

145/90 

mmHg 

 

130/90 

mmHg 

 

130/90 

mmHg 

 

120/80 

mmHg 

 

 

  



Lampiran  5. Turnitin 

  



Lampiran  6 Lembar Bimbingan 

  



Lampiran  7 Lembar Revisi 

1. Lembar revisi ketua penguji 

  



2. Lembar Revisi Penguji I 

 


